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Abstrak  
Penelitian bertujuan untuk: (1) meningkatan keaktifan belajar siswa; dan (2) meningkatkan hasil 
belajar kelistrikan kendaraan ringan siswa kelas XI TKR. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas yang terdiri dari 3 siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 
(1) Perencanaan tindakan; (2) Pelaksanaan tindakan; (3) Observasi; dan (4) Refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas XI TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh yang berjumlah 42 siswa, objek 
penelitian adalah keaktifan dan hasil belajar sistem kelistrikan kendaraan ringan. Teknik analisis 
data menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model 
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kelistrikan 
kendaraan ringan siswa kelas XI TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh. Peningkatan keaktifan belajar 
dapat dilihat dari nilai rata-rata keaktifan siklus I sebesar 52,38%, siklus II sebesar 64,29%, dan 
74,79% pada siklus 3, persentase keaktifan siklus I ke siklus II meningkat sebesar 11,19%, dan 
siklus II ke siklus III meningkat sebesar 10,50%. Peningkatan hasil belajar dilihat dari nilai rata-
rata siklus I sebesar 47,62%, siklus II sebesar 64,29%, dan 88,10% pada siklus III, persentase 
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 16,67%, dan siklus II ke siklus 
III meningkat sebesar 23,81%. 
Kata kunci: discovery learning model, learning activeness, learning outcomes 
 
IMPROVING THE STUDENTS’ ACTIVENESS AND LEARNING 
OUTCOMES OF LIGHT VEHICLES ELECTRICAL SYSTEM BY 
EMPLOYING DISCOVERY LEARNING MODEL 
Abstract  
This study aims to: (1) improve the students’ learning activeness; and (2) increase the students’ 
learning outcomes of light vehicles electricity system of grade XI students of Light Vehicle 
Engineering. This study is a Classroom Action Research/Penelitian Tindakan Kelas consisting of 
3 cycles in which each cycle comprises four stages: (1) Action planning; (2) Implementation of 
action; (3) Observation; and (4) Reflection. The subjects of the study were 42 students of grade 
XI of Light Vehicle Engineering (TKR) 1 class in Giripuro Sumpiuh Vocational High School. 
Meanwhile, the research object was the students’ activeness and learning outcomes of the light 
vehicles electrical system. Data analysis technique used was quantitative analysis. The result 
shows that the application of discovery learning model can improve the students’ activeness and 
learning outcomes of light vehicles electrical system of grade XI students of Light Vehicle 
Engineering (TKR) 1 class in Giripuro Sumpiuh Vocational High School. The improvement of the 
learning activeness can be seen from the average of the activeness of cycle I of 52.38%, cycle II 
of 64.29%, and cycle III of 74.79%, with the percentage of activeness in cycle I to cycle II 
increases by 11.19% and in cycle II to cycle III increases by 10.50%. The increase of learning 
outcomes is seen from the average score of cycle I of 47.62%, cycle II of 64.29%, and cycle III of 
88.10%, with the percentage of the increase in students’ learning outcomes from cycle I to cycle 
II increases by 16.67%, and cycle II to cycle III increased by 23.81%. 
Keywords: discovery learning model, learning activeness, learning outcomes   
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Pendahuluan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi membawa perubahan untuk semua 
aspek kehidupan manusia, yang nantinya kita 
akan menuju persaingan global semakin ketat. 
Agar mampu berperan dalam persaingan 
global, maka sebagai bangsa kita perlu 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia(SDM). Oleh karena itu 
meningkatkan sumber daya manusia melalui 
pendidikan merupakan kenyataan yang harus 
dilakukan secara terencana, terarah, efektif dan 
efisien dalam proses pengembangannya, kalau 
tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam 
menjalani era globalisasi seperti sekarang. 
Salah satu upaya untuk membangun 
SDM, yaitu dengan menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan atau Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). Pendidikan menengah 
kejuruan sebagai bagian dari sistem pendidikan 
nasional merupakan salah satu lembaga 
pendidikan berusaha menyiapkan tenaga kerja 
yang siap pakai. Sekolah menengah kejuruan 
mempunyai misi menciptakan tenaga kerja 
terampil sesuai dengan bidang spesialisasi 
tertentu. Sekolah menengah kejuruan 
mempunyai misi menciptakan tenaga kerja 
terampil sesuai dengan bidang spesialisasi 
tertentu. standar kompetensi lulusan pada 
satuan pendidikan menengah kejuruan 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan kejuruannya (Permendiknas No: 19 Th. 
2005). 
Berdasarkan uraian di atas, SMK 
merupakan penyelenggara pendidikan yang 
dirancang untuk menciptakan lulusan yang 
siap kerja dan mempunyai ketrampilan sesuai 
dengan program keahlian yang dipilih. Sesuai 
dengan tujuan sekolah kejuruan teknik 
kendaraan ringan merupakan salah satu 
program studi yang ada di SMK Giripuro 
Sumpiuh dengan nilai akreditasi program studi 
A. Kurikulum yang digunakan di kelas XI 
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yaitu 
kurikulum KTSP. Mata pelajaran sistem 
kelistrikan kendaraan ringan yang 
dilaksanakan pada semester 4 terdapat dua 
kompetensi yaitu  sistem starter dan sistem 
pengisian. Agar proses pembelajaran berhasil 
diperlukan fasilitas pembelajaran seperti 
sarana praktikum yang memadai, kondisi kelas 
yang kondusif, model pembelajaran yang 
sesuai sehingga tujuan pembelajaran sistem 
kelistrikan kendaraan ringan dapat dicapai 
siswa dengan baik.  
Rabiman (2015: 3) mengatakan bahwa 
guru SMK harus menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat, yang dapat 
memadukan antar pembelajaran teori maupun 
praktek sehingga dapat tercipta pembelajaran 
yang terpusat pada siswa (siswa aktif) namun 
efektif. Pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat akan efektif mencapai tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran sistem 
kendaraan ringan dapat dicapai jika proses 
pembelajaran berlangsung secara ideal. Proses 
pembelajaran ideal menuntut terjadinya (I2) 
dan (M3). I2 yaitu Interaktif dan Inspiratif. 
Sedangkan M3 yaitu Menyenangkan, 
Menantang, dan Memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif (student centered). Proses 
pembelajaran ditekankan agar dapat 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik (Permendiknas No: 41 
Th. 2007).  
Rusman (2016: 322) menyebutkan 
bahwa untuk mencapai tujuan Pembelajaran 
dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 
partisipatif, aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan sehingga mendukung proses 
hasil belajar. Keberhasilan proses 
pembelajaran yang efektif ditentukan oleh 
beberapa komponen, diantaranya siswa, guru 
dan model pembelajaran yang digunakan. 
Proses pembelajaran yang efektif akan berhasil 
dengan baik apabila guru dapat menggunakan 
model pembelajaran yang tepat dan banyak 
melibatkan peran aktif siswa. Nana Sudjana 
(2011: 20) mengatakan bahwa dalam kegiatan 
perencanaan pembelajaran terdapat empat 
komponen utama yaitu: tujuan sebagai 
pedoman bagi guru dalam melaksanakan 
tindakan, isi pelajaran, model pembelajaran 
yang digunakan dan teknik serta penilaian. 
Keempat komponen tersebut tidak berdiri 
sendiri, tetapi saling berhubungan dan saling 
berpengaruh satu sama lain.   
Berdasarkan pendapat di atas, model 
pembelajaran yang digunakan merupakan poin 
penting dalam komponen pembelajaran yang 
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harus diperhatikan. Hal ini dikarenakan bahwa 
dalam pembelajaran, sebaiknya guru tidak 
hanya memakai satu metode saja melainkan 
menggunakan lebih dari satu metode 
pembelajaran. Metode-metode pembelajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran ini 
kemudian dikemas dalam satu model 
pembelajaran, sehingga dapat diartikan bahwa 
dalam satu model pembelajaran dapat 
digunakan lebih dari satu metode 
pembelajaran. Lebih lanjut Suprihatiningrum 
(2016: 145) menyebutkan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu rancangan 
yang didalamnya menggambarkan sebuah 
proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan 
oleh guru dalam mentransfer pengetahuan 
kepada siswa. Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat akan turut 
menentukan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran. Model yang dimaksud nantinya 
dapat dijadikan pedoman oleh guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. 
Melihat kondisi awal di kelas XI TKR 1 
SMK Giripuro Sumpiuh selama proses 
pembelajaran sistem kelistrikan kendaraan 
ringan, diketahui bahwa penyampaian materi 
dalam proses pembelajaran cenderung 
menggunakan metode ceramah yang berfokus 
pada guru (teacher centered). Guru masih 
dominan menggunakan metode ceramah, 
sehingga sebagian siswa kurang fokus dalam 
memperhatikan penjelasan, proses 
pembelajaran kurang kondusif, masih terdapat 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan 
serta ada beberapa siswa mengantuk.  
Penggunaan metode ceramah pada mata 
pelajaran kelistrikan kendaraan ringan bukan 
suatu kesalahan, akan tetapi penggunan metode 
ceramah kurang memberi stimulasi siswa 
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Kekurangan metode ceramah yaitu 
penyampaian materi hanya satu arah terpusat 
pada guru, siswa merasa bosan dan jenuh saat 
pelajaran serta tidak memperhatikan pelajaran 
dengan seksama (Wina Sanjaya, 2013: 149). 
Penggunaan model pembelajaran dengan 
ceramah yang kurang efektif berdamapak pada 
nilai hasil belajar siswa yang rendah, hal 
tersebut terlihat dari hasil ulangan harian 
kelistrikan kendaraan ringan kelas XI TKR 1.  
Data nilai ulangan harian kelistrikan 
kendaraan ringan menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa masih banyak yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata 
siswa yaitu 67,43 dari 42 siswa. KKM pada 
mata pelajaran kelistrikan kendaraan ringan 
adalah 75. Terdapat 29 dari 42 siswa di kelas 
XI TKR 1 atau 69,05% yang belum mencapai 
KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa rendah.  
Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan menunjukan bahwa keaktifan belajar 
siswa kelas XI TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh 
selama proses pembelajaran berlangsung 
masih kurang efektif, guru menggunakan 
model pembelajaran yang tidak membuat   
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut menyebabkan kurangnya keaktifan 
siswa pada mata pelajaran sistem kelistrikan 
kendaraan ringan sehingga hasil belajar siswa 
rendah hal tersebut dilihat dari nilai ulangan 
harian sistem kelistrikan kendaraan ringan.  
Salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan belajar siswa kelas XI TKR 1 
SMK Giripuro Sumpiuh adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Rabman (2015: 6) 
mengatkan metode pembelajaran yang pada 
berpusat pada siswa diantaranya adalah metode 
diskusi, pembelajaran kooperatif dan 
Pembelajaran berbasis masalah serta metode 
yang lebih menekankan pada pencarian 
(inkuiri) dan penemuan. model discovery 
learning adalah model belajar dengan cara 
penemuan. Pemilihan pembelajaran discovery 
learning, adalah karena dengan model 
pembelajaran tersebut siswa dituntut aktif 
mencari informasi dan menemukan konsep 
materi yang sedang dipelajari. Menurut 
Rusman (2016: 203) dalam pembelajaran ini 
akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, 
yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan 
oleh guru dengan siswa, siswa dengan siswa, 
dan siswa dengan guru. Sesuai pendapat 
Rusman maka pembelajaran menggunakan 
model discovery learning dalam pembelajaran 
kelistrikan kendaraan ringan siswa akan lebih 
aktif. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik untuk menerapkan model 
pembelajaran discovery learning guna 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
kelistrikan kendaraan ringan siswa kelas XI 
TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh. 
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Deskripsi Teori 
Model Discovery learning 
Hosnan (2014: 280) menyatakan 
bahawa Model Pembelajaran adalah kerangka 
konseptual / oprasional, yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisaikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para pengajar dalam 
merencanakan, dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran. Pembelajaran dengan 
Penemuan (discovery learning) merupakan 
suatu komponen penting dalam pendekatan 
konstruktivisme yang telah memiliki sejarah 
Panjang dalam dunia Pendidikan 
(Suprihatiningrum, 2016: 243). Menurut 
Kurniasih & Sani (2014: 34) discovery 
learning didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila materi 
pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk 
finalnya, tetapi diharapkan siswa 
mengorganisasi sendiri.  
Pernyataan lebih lanjut dikemukakan 
oleh Hosnan (2014: 282) bahwa discovery 
learning adalah suatu model untuk 
mengembangkan cara belajar aktif dengan 
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka 
hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 
dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, 
siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan 
mencoba memecahkan sendiri masalah yang 
dihadapi. Wilcox dalam Hosnan (2014: 281) 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
dengan penemuan, siswa didorong untuk 
belajar sebagian besar melalui keterlibatan 
aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa 
untuk memiliki pengalaman dan melakukan 
percobaan yang memungkinkan mereka 
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka 
sendiri.  
Syah dalam Hosnan (2014: 289-291) 
menyebutkan prosedur aplikasi strategi 
discovery learning di kelas, terdapat  beberapa 
prosedur yang harus dilaksanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar secara umum: (1) 
Stimulation (stimulasi) tahap ini berfungsi 
menyediakan kondisi interaksi belajar yang 
dapat mengembangkan dan membantu peserta 
didik dalam mengeksplorasi bahan, (2) 
Problem statement (pernyataan / identifikasi 
masalah) tahap ini guru memberi kesempatan 
pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin masalah-masalah yang 
relevan dengan bahan pelajaran, selanjtnya 
salah satunya dipilih dan dirumuskan delam 
bentuk hipotesis (jawaban sementara atau 
pertanyaan masalah), (3) Data collection 
(pengumpulan data) tahap ini berfungsi 
menjawab benar tidaknya hipotesis, dengan 
demikian siswa diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan data dari berbagai sumber 
informasi yang relevan, (4) Data processing 
(pengolahan data / informasi) tahap ini 
berfungsi untuk pembentukan konsep dan 
pemahaman peserta didik diarahkan pada 
konsep yang lebih khusus, (5) Verification 
(pembuktian) tahap ini peserta didik 
melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidakanya hipotesis, 
(6) Generalization (menarik kesimpulan) 
proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat 
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 
semua kejadian dengan memperhatikan hasil 
verifikasi. 
Keaktifan Belajar 
Aktifitas dalam proses pembelajaran 
sangatlah penting. Proses pembelajaran pada 
hakekatnya digunakan untuk mengembangkan 
aktifitas peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar. Peserta didik 
akan menciptakan situasi belajar yang aktif. 
Belajar yang aktif adalah suatu sistem belajar 
mengajar yang menekankan keaktifan peserta 
didik, baik secara fisik, mental intelektual, 
maupun emosional guna memperoleh hasil 
belajar yang berupa perpaduan antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor (Euis, 2014: 
152).  
Keaktifan adalah kegiatan bersifat fisik 
maupun mental, yaitu berbuat, berfikir sebagai 
suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan 
(Sardiman, 2012: 143). Untuk mencapai 
keberhasilan belajar perlu melalui berbagai 
macam aktifitas, baik aktifitas fisik maupun 
psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif 
dengan anggota badan, membuat sesuatu, 
bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk 
dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. 
Siswa yang memiliki aktifitas psikis 
(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekeja 
sebanyak-banyaknya atau berfungsi dalam 
rangka pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 
Dony Borneo dan Rabiman (2015: 447) 
keaktifan belajar ditandai oleh adanya 
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keterlibatan secara optimal, baik intelektual, 
emosi, dan fisik. Keterlibatan tersebut 
ditunjukkan dalam berbagai proses 
pembelajaran baik secara individu maupun 
kelompok. Keaktifan yang ditunjukkan siswa 
ada yang positif dan ada yang negatif. 
Pengaruh guru sangat penting guna 
mengarahkan siswa menuju aktifitas yang 
positif. Keaktifan dapat ditingkatkan dengan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat. 
Hasil Belajar Sistem Kelistrikan Kendaraan 
Ringan 
Hasil belajar menurut Gagne & Briggs 
dalam Suprihatiningrum (2016: 37) adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat 
diamati melalui penampilan siswa (learner’s 
performance). Lebih lanjut Syah dalam Euis 
(2014: 214) mengungkapkan bahwa hasil 
belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis 
yang berubah akibat pengalaman dan proses 
belajar peserta didik. Proses belajar yang 
dialami siswa akan menentukan hasil belajar 
peserta didik. Watson dalam penelitian Maher 
(2004: 46) menyatakan bahwa “learning 
outcome as being something that students can 
do now that they could not do previously, a 
change in people as a result of a learning 
experience”. Dapat diartikan hasil belajar 
merupakan sesuatu yang dapat dilakukan siswa 
sekarang karena mereka tidak bisa melakukan 
sebelumnya, perubahan pada orang sebagai 
hasil dari pengalaman belajar dalam hal ini 
perubahan pada seseorang sebagai hasi dari 
pengalaman belajar. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 
3) “hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan berakhirnya 
pengajaran dan puncak proses belajar”. Sejalan 
dengan pendapat Alfiana Mantarta dan Pairun 
Roniwijaya (2015: 480) hasil belajar adalah 
proses belajar yang telah dicapai melalui 
pengukuran dan penilaian terhadap 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh siswa melalui belajar mengajar 
yang dinyatakan dalam simbol, angka, huruf, 
atau kode. Berdasarkan pendapat di atas hasil 
belajar dapat diartikan sebagai pengukuran dari 
penilaian kegiatan belajar atau proses belajar 
yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun 
kalimat yang menceritakan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. 
Metode Penelitian 
Desain Penelitian Tindakan 
 Desain penelitian tindakan yang 
dipilih adalah model Kemmis dan McTaggart. 
Kemmis & McTaggart  dalam Arikunto (2015: 
41) menjelaskan bahwa pada model ini terdiri 
dari empat tahapan pada setiap siklusnya, 
yaitu: (1) refleksi awal, proses perencanaan 
(planning), (2) tindakan (action), (3) observasi 
(observing), dan (4) refleksi (reflecting). 
Desain penelitian ini berupa siklus yang 
berkelanjutan, apabila dalam satu siklus 
indikator keberhasilan tindakan belum tercapai 
maka dilanjutkan pada siklus kedua 
berdasarkan hasil dari refleksi siklus pertama. 
Namun, apabila dalam siklus kedua indikator 
keberhasilan tindakan belum tercapai maka 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya sampai 
indikator keberhasilan tercapai.  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini adalah di bulan 
September – Mei (semester genap) tahun 
ajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan 
di kelas XI TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh 
Tahun Ajaran 2017/2018. Alamat JL. 
Giritomo, No. 15 Sumpiuh, Kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah 53195, Indonesia. 
Subyek dan Obek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI TKR 1 di SMK Giripuro Sumpiuh dengan 
jumlahnya 42 siswa. Obyek pada penelitian ini 
adalah sasaran yang akan dituju. Maka untuk 
objek dari penelitian ini adalah kekatifan dan 
hasil belajar sistem kelistrikan kendaraan 
ringan siswa kelas XI TKR 1 dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery 
learning. 
Langkah - langkah Tindakan 
Dalam pelaksaan tindakan peneliti 
sebagai pengamat dan guru sebagai pelaksana 
tindakan. Tahap pertama adalah perencanaan 
tindakan, pada tahap ini kegiatan yang 
dilaksanakan terdiri dari menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terkait 
dengan materi, membuat lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi 
keaktifan siswa, dan membuat soal evaluasi 
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Tahap kedua adalah pelaksanaan 
tindakan dengan menerapkan model discovery 
learning yang terdiri dari 6 tahap yaitu: : (1) 
Stimulation tahap ini menyediakan kondisi 
interaksi belajar yang dapat mengembangkan 
dan membantu peserta didik dalam 
mengeksplorasi bahan, (2) Problem statement 
tahap ini guru memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin masalah-masalah yang relevan 
dengan bahan pelajaran, (3) Data collection 
tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan data dari berbagai sumber 
informasi yang relevan, (4) Data processing 
tahap ini berfungsi untuk pembentukan konsep 
dan pemahaman peserta didik diarahkan pada 
konsep yang lebih khusus, (5) Verification 
tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat untuk membuktikan benar atau 
tidakanya hipotesis, (6) Generalization proses 
menarik kesimpulan hasil verifikasi.  
Tahap ketiga adalah observasi, pada 
tahap ini dapat dilakukan selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung. Hal yang diamati adalah 
keaktifan belajar siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan model discovery 
learning dan kesesuaian guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model discovery learning 
dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat sebelumnya. 
Tahap keempat adalah refleksi, peneliti 
bersama guru merefleksikan kegiatan yang 
telah dilakukan apakah telah meningkatkan 
keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran sistem kelistrikan kendaraan 
ringan. Apabila belum meningkat maka perlu 
dilakukan siklus II yang bertujuan untuk 
meningkatan hasil yang belum dicapai pada 
siklus I. Batas penghentian siklus dilakukan 
jika kriteria keberhasilan tindakannya sudah 
tercapai. 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Data penelitian ini berbentuk kuantitatif, 
diukur menggunakan instrumen sebagai 
berikut: Pertama, lembar observasi keaktifan 
belajar siswa yang berisikan indikator-
indikator keaktifan belajar. Lembar observasi 
keaktifan ini terdiri dari 17 indikator yang 
mewakili 8 kategori keaktifan siswa. Setiap 
butir indikator yang dilakukan siswa skornya 1 
dan skor 0 apabila tidak dilakukan siswa.  
Kedua, tes hasil belajar sistem 
kelistrikan kendaraan ringan digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar 
dilakukan dengan memberikan soal dalam 
bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir yang 
dilakukan sebanyak 3 kali sesuai materi yang 
disampaikan pada akhir siklus I, siklus II dan 
siklus III. Setiap butir yang benar skornya 1 
dan butir yang salah bernilai 0. 
Indikator Keberhasilan Tindakan dan Teknik 
Analisis Data 
Indikator keberhasilan tindakan dalam 
penelitian ini dikatakan berhasil jika (1) 
Presentase keaktifan siswa meningkat setiap 
siklusnya, dan mencapai predikat aktif, (2) 
Siswa yang mencapai KKM lebih dari 75%, (3) 
Tingkat keberhasilan siswa secara klasikal 
mencapai 75% dari total jumlah siswa telah 
lulus KKM dengan nilai sekurang-kurangnya 
75. (4) Adanya peningkatan nilai tes siswa dari 
siklus I ke siklus berikutnya. Teknik analisis 
data mengukuran kekatifan belajar secara 
klasikal didasarkan pada rata-rata skor yang 
diperoleh siswa dari lembar observasi 
keaktifan, kemudian diambil kesimpulan 
seusai kriteria dengan menggunakan rumus 
berikut ini: 
 
Keterangan: 
DP = Deskriptif Persentase 
n = Skor empirik (skor yang diperoleh) 
N =Skor ideal / jumlah total nilai 
responden 
Hasil perolehan nilai keaktifan belajar 
siswa dianalisis dengan pedoman pada tabel 1. 
Tabel 1. Interval Keaktifan Siswa 
No. Interval Kriteria 
1 81,26 % - 100 % Sangat Aktif 
2 62,51 – 81,25 % Aktif 
3 43,76 – 62,50 % Cukup Aktif 
4 25% - 43,75% Kurang Aktif 
Analisis hasil tes hasil belajar dilakukan 
dengan pemberian skor tes didasarkan pada 
jumlah jawaban yang benar pada saat evaluasi. 
Angka skor yang digunakan dari skala 0 
sampai 100. Berikut rumus untuk mencari nilai 
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pada tes soal: Nilai Tes soal = skor yang 
diperoleh × 5. Setelah itu, dihitung persentase 
siswa yang memenuhi KKM untuk 
menentukan indikator keberhasilan tindakan 
yaitu dengan rumus: 
P = 
F
A
x 100% 
Keterangan: 
P = Persentase siswa yang tuntas. 
F = Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 75. 
A = Jumlah siswa yang mengikuti tes. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Keaktifan Belajar Siswa 
 Hasil keaktifan belajar siswa tiap 
indikator diperoleh bahwa keaktifan belajar 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III. Pada siklus I diperoleh 
prosentase keaktifan belajar siswa sebesar 
52,38%. Dengan hasil ini dikatakan setelah 
tindakan pada siklus I kelas XI TKR 1 SMK 
Giripuro Sumpiuh setelah dilakukan tindakan 
dikatagorikan “cukup aktif”. Pada siklus II 
diperoleh prosentase keaktifan belajar siswa 
sebesar 64,29%. Dengan hasil ini dikatakan 
setelah tindakan pada siklus II kelas XI TKR 1 
SMK Giripuro Sumpiuh setelah dilakukan 
tindakan dikatagorikan “aktif”. Pada siklus III 
diperoleh prosentase keaktifan belajar siswa 
sebesar 74,79%. Dengan hasil ini dikatakan 
setelah tindakan pada siklus III kelas XI TKR 
1 SMK Giripuro Sumpiuh setelah dilakukan 
tindakan dikatagorikan “aktif”. Berikut ini 
hasil perbandingan peningkatan keaktifan 
belajar siswa antar siklus dapat dilihat pada 
tabel 2.
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Keaktifan Belajar Siswa Dari Hasil Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
No. 
Indikator 
keaktifan belajar 
Butir 
keaktifan 
belajar siswa 
Perbandingan keaktifan belajar siswa 
antar siklus 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Aktif (%) Aktif (%) Aktif (%) 
1 Visual 1, 2 54,76 67,86 73,81 
2 Lisan 3, 4 23,81 40,48 58,33 
3 Mendengarkan 5, 6 26,19 48,81 57,14 
4 Menulis 7, 8 38,10 55,95 71,43 
5 Menggambar 9, 10 92,86 94,05 96,43 
6 Motorik 11, 12 70,24 78,57 90,48 
7 Mental 13, 14, 15 54,76 60,32 73,02 
8 Emosional 16, 17 57,14 70,24 78,57 
Jumlah 52,38 64,29 74,79 
 
Keterangan butir keaktifan belajar siswa: (1) Siswa memperhatikan penjelasaan guru, (2) 
Siswa membaca materi, buku / refensi lain yang berkaiatan dengan materi pelajaran, (3) Siswa 
bertanya tentang materi yang diajarakan guru. (4) Siswa memberi respon tangapan, pendapat, dan 
jawaban dari teman. (5) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. (6) Siswa menengarkan 
penjelasan, pernyataan, jawaban, tanggapan dari teman. (7) Siswa mencatat penjelasasan dari 
guru. (8) Siswa mengisi LKS sistem starter dan sistem pengisian. (9) Siswa menggmbar 
komponen sistem starter dan pengisian. (10) Siswa mengambar rangkaian kelistrikan sistem 
starter dan pengisian. (11) Siswa melakukan praktek sistem starter dan sistem pengisian. (12) 
Siswa melakukan pemeriksaan komponen sistem starter dan sistem pengisian. (13) Siswa dapat 
berdiskusi, bekerjasama dalam kelompok (14) Siswa melakukan diskusi antar kelompok lain. (15) 
Siswa berani menjelaskan hasil diskusi kelompok kepada guru. (16) Siswa antusias / bersemangat 
dalam poses pembelajaran kelistrikan. (17) Siswa antusias / bersemangat dalam praktek sistem 
starter dan sistem pengisian.  
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 Berdasarkan tabel di atas, hasil rata- rata keaktifan belajar keseluruhan pada siklus I 
sebersar 52,38%, meningkat menjadi 64,29% pada siklus II, dan meningkat menjadi 74,79% pada 
siklus III, Pebandingan  rata-rata peningkatan keaktifan belajar siswa dari siklus I, siklus II, dan 
siklus III tiap indikator dapat dilihat pada gambar 1 
 
Gambar 1. Perbandingan Presentase Rata-Rata Keaktifan Belajar Siswa Siklus I, Siklus II dan 
Siklus III 
Hasil Belajar Sistem Kelistrikan Kendaraan 
Ringan 
 Hasil belajar siswa setiap siklus 
diperoleh bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I, siklus 
II dan siklus III. Adapun rekapitulasi nilai 
prasiklus, siklus I, siklus II dan siklus III 
dapat dilihat pada lampiran. Untuk hasil 
perbandingan antar siklus dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3. Perbandingan Data Ulangan Harian, Post Test Siklus I, Post Test Siklus II dan Post Test 
Siklus III 
Kriteria 
Ulangan 
Harian 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Banyak siswa yang 
tuntas 
13 20 27 37 
Banyak siswa yang 
tidak tuntas 
29 22 15 5 
Rata-rata nilai 
siswa 
67,43 71,19 74,17 77,86 
Persentase 
ketuntasan 
30,95% 47,62% 64,29% 88,10% 
Jumlah peserta tes 42 42 42 42 
 
Berdasarkan tabel 3. hasil tes evaluasi 
pada ulangan harian , siklus I, siklus II dan 
siklus III rata-rata nilai siswa meningkat. 
Peningkatan signifikan dilihat dari banyak 
siswa yang tuntas pada ulangan harian 13 
siswa meningkat menjadi 20 siswa pada 
siklus 1, pada sikus 2 meningkat menjadi 27 
siswa, dan meingkat menjadi 37 siswa pada 
siklus 3. Banyak siswa yang tidak tuntas 
mengalami penurunan dari 29 menjadi 22 
siswa pada siklus 1, pada siklus 2 menurun 
menjadi 15 siswa, dan menurun menjadi 5 
siswa pada siklus 3. Nilai rata-rata siswa 
mengalami peningkatan dari 67,43 menjadi 
71,19 di siklus 1, pada siklus 2 meningkat 
menjadi 74,17 dan meningkat menjadi 77,86 
pada siklus 3. Persentase ketuntasan sebesar 
dari 30,95% meningkat sebesar 47,62% pada 
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siklus I, pada siklus 2 meningkat sebesar 
64,29%, dan siklus III persentase ketuntasan 
meningkat sebesar 88,10%. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Perbandingan Hasil Belajar Pada Ulangan Harian, Siklus I, Siklus II Dan Siklus III 
Pembahasan 
1. Keaktifan Belajar  
Peneliti terlebih dahulu melakukan 
pengamatan sebelum penelitian dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
discovery learning. Hasil pengamatan 
lapangan (kelas) pada kegiatan proses belajar 
mengajar pada mata pelajaran kelistrikan 
kendaraan ringan masih rendah. Selama proses 
pembelajaran siswa kelihatan tidak semangat, 
banyak yang mengantuk, siswa kurang 
termotivasi, kurang berani mengemukakan 
pendapat. Kemandirian siswa dalam usaha 
menguasai materipun masih rendah. Hal 
tersebut mempengaruhi keaktifan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dan proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
discovery learning. Berdasarkan deskripsi 
hasil observasi keaktifan belajar siswa pada 
siklus I setelah diterapkan model pembelajaran 
discovery learning dapat diketahui bahwa 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
kelistrikan kendaraan ringan pada siklus I 
diperoleh prosentase sebesar 52,38%, dengan 
hasil ini dikatakan setelah tindakan pada siklus 
I kelas XI TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh 
setelah tindakan di kategorikan “Cukup aktif”. 
Seperti pendapat Hamalik (2008: 171) bahwa 
pengajaran yang efektif adalah pengajaran 
yang menyediakan kesempatan belajar sendiri 
atau melakukan aktivitas sendiri. Aktivitas 
siswa yang bervariasi akan menjadikan 
pembelajaran semakin aktif dan tidak 
membosankan. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dapat dilihat berdasarkan 
keikutsertaannya dan keterlibatannya dalam 
memberi respon. Semakin banyak aktivitas yag 
dilakukan siswa, semakin terpusat 
pembelajaran pada siswa. 
Berdasarkan deskripsi hasil observasi 
keaktifan belajar siswa pada siklus II setelah 
diterapkan model pembelajaran discovery 
learning dapat diketahui bahwa keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran kelistrikan 
kendaraan ringan pada siklus II terdapat 
peningkatan yaitu diperoleh prosentase sebesar 
64,29%, dengan hasil ini dikatakan setelah 
tindakan pada siklus II kelas XI TKR 1 SMK 
Giripuro Sumpiuh setelah tindakan di 
kategorikan “aktif” Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan keaktifan pada siklus II ini 
dikarenakan siswa sudah merasa senang dan 
bersemangat ketika proses pembelajaran 
berlangsung dengan menerapkan model 
pembelajaran discovery learning. Siswa sudah 
bisa membaur dan merasa nyaman dengan 
anggota kelompok diskusinya, serta suasana 
proses pembelajaran sudah kondusif. Sejalan 
dengan penelitian Harry Suharto dan Pairun 
Roniwijaya (2014: 272-273) dalam 
penelitianya menyatakan dengan 
menggunakan metode pembelajaran discovery 
13
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sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran memperbaiki sistem kemudi. Hal 
ini ditandai dengan berjalannya proses belajar 
lebih baik dengan naiknya nilai tes yang 
dilakukan maupun aktivitas peserta didik yang 
mendukung proses pembelajaraan. 
Berdasarkan deskripsi hasil observasi 
keaktifan belajar siswa pada siklus III setelah 
diterapkan model pembelajaran discovery 
learning dapat diketahui bahwa keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran kelistrikan 
kendaraan ringan pada siklus III terdapat 
peningkatan yaitu diperoleh prosentase sebesar 
74,79%, dengan hasil ini dikatakan setelah 
tindakan pada siklus II kelas XI TKR 1 SMK 
Giripuro Sumpiuh setelah tindakan di 
kategorikan “aktif”. Seperti penelitian Ihdi 
Shabrona Putri dkk (2017: 93) mengatakan 
bahwa model pembelajaran discovery learning 
berdampak terhadap hasil belajar siswa dan 
aktivitas siswa. Aktivitas siswa yang 
meningkat akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar siswa pada siklus III hasil 
pengamatan menunjukan bahwa siswa dapat 
bertanya dengan baik terkait materi yang 
dibahas kepada guru, siswa mempunyai rasa 
percaya diri pada saat menjawab pertanyaan 
dan siswa sudah berani memecahkan masalah 
tentang materi. Hal ini disebabkan karena 
siswa sudah terbiasa dengan model 
pembelajaran discovery learning. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
kelistrikan kendaraan ringan dengan 
diterapkannya model pembelajaran discovery 
learning menunjukkan adanya peningkatan 
dari siklus I, siklus II, dan siklus III. Adanya 
peningkatkan keaktifan belajar siswa pada tiap 
siklus yang dilakukan, merupakan indikasi 
keberhasilan tindakan yaitu dapat penerapan 
model pembelajaran discovery learning pada 
mata pelajaran kelistrikan kendaraan ringan 
sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa dalam proses pembelajaran.  
Keaktifan siswa di kelas dipengaruhi 
oleh adanya faktor yang mendukung yaitu 
penggunaan model pembelajaran Penggunaan 
model discovery learning prinsipnya berpusat 
pada siswa (student center), sehingga siswa 
yang lebih banyak berperan dan lebih aktif 
dalam proses pembelajaran (Wina Sanjaya, 
2013: 21). Hal ini sejalan dengan penelitian 
Bambang & Rezky (2017: 142) mengatakan 
peningkatan aktifitas siswa terjadi karena 
pembelajaran yang menggunakan model 
discovery learning memberi kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat aktif menemukan 
jawaban atas konsep-konsep yang mereka 
pelajari. Meningkatnya keaktifan selama 
proses pembelajaran dipengaruhi oleh adanya 
stimulasi belajar yang semakin meningkat dan 
siswa semakin bersemangat dalam belajar 
karena siswa diberi kesempatan untuk 
menemukan sendiri dengan cara melakukan 
praktik langsung dan menggali informasi dari 
pengalaman nyata serta membandingkan data 
dengan bahan-bahan materi.  
Dari pemaparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
discovery learning dapat meningkatkan 
keaktifan belajar pada mata pelajaran 
kelistrikan kendaraan ringan pada siswa kelas 
XI TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh. Dilihat dari 
keaktifan siklus I dengan nilai persentase 
keaktifan 52,38%. Keaktifan belajar siklus II 
meningkat menjadi 64,29% dengan kategori 
aktif. Keaktifan belajar siklus III meningkat 
menjadi 74,79% dengan kategori aktif. Hasil 
peningkatan keaktifan tersebut membuktikan 
model pembelajaran discovery learning 
meningkatkan keaktifan kelistrikan kendaraan 
ringan siswa kelas XI TKR 1 SMK Giripuro 
Sumpiuh. 
2. Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil tes evaluasi pada 
siklus I diperoleh data nilai tertinggi yang 
diraih siswa adalah 85 dan nilai terendah 60 
dengan rata-rata hasil belajar 71,19 Hasil tes 
siklus I menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
rata-rata jika dibandingkan dengan nilai awal 
siswa yaitu rata-rata nilai 67,43 meningkat 
menjadi 71,19. Penyebab rendahnya nilai 
kemampuan awal siswa dikarenakan tidak 
adanya keaktifan siswa dalam proses belajar. 
Secara umum pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model discovery 
learning pada siklus I berjalan dengan baik. 
Meskipun ada beberapa hal yang tidak berjalan 
sesuai dengan rencana. Hal tersebut 
dikarenakan siswa belum terbiasa dengan 
pembelajaran model discovery learning. Hal 
terebut diperkuat oleh penelitian Chusin 
Mubarok dan Edi Sulistyo (2014: 220) 
mengatakan bahwa hasil belajar siswa yang 
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menggunakan model pembelajaran discovery 
learning lebih tinggi dari pada hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
langsung. 
Simpulan 
Implementasi model pembelajaran 
discovery learning meningkatkan keaktifan 
belajar kelistrikan kendaraan ringan siswa 
kelas XI TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh. Pada 
Siklus I persentase keaktifan sebesar 52,38%, 
pada siklus II sebesar 64,29%, dan pada siklus 
III sebesar 74,79%. Terjadi peningkatan 
persentase keaktifan sebesar 11,91% dari 
siklus I ke siklus II dan meningkat sebesar 
11,91 %, dari siklus II ke siklus III. 
Implementasi model pembelajaran 
discovery learning meningkatkan hasil belajar 
kelistrikan kendaraan ringan siswa kelas kelas 
XI TKR 1 SMK Giripuro Sumpiuh. Persentase 
ketuntasan belajar siswa pada ulangan harian 
sebesar 30,95%, pada siklus 1 sebesar 47,62%, 
pada siklus II sebesar 64,29%, dan  pada siklus 
III 88,10%. Terjadi peningkatan persentase 
ketuntasan belajar siswa sebesar 16,67% dari 
ulangan harian ke siklus I, peningkatan sebesar 
16,67% dari siklus I ke siklus II, dan  
mengalami peningkatan sebesar 23,81% dari 
siklus II ke siklus III. 
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